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Abstrak: Background: Cervical cancer remains a major health problem among women dueto low awareness of 

early detection. The Visual Inspection with Acetic Acid (IVA) test is a simple and effective screening method. 

Health education is needed to improve understanding and encourage early detection behavior. Therefore, this 

study aimed to determine the effect of health education about cervical cancer on IVA detection behavior among 

women of reproductive age in Bilutan Rejosari Village. Method: This study employed a Quasi-Experimental 

design with a Pretest–Posttest Group Design. The study population consisted of 150 women of reproductive age 

(15–49 years). Samples were selected using purposive sampling, resulting in a total of 66 respondents. Result: a 

significant difference between IVA detection behavior scores before and after the intervention (p-value = 0.000). 

A p-value < 0.05 indicates that the health education provided regarding cervical cancer significantly improved 

IVA detection behavior among women of reproductive age in Bilutan Rejosari Village. Conclusion: Health 

education has a significant effect on improving early detection behavior of cervical cancer through the IVA 

examination.  
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Abstrak: Latar Belakang: Kanker serviks masih menjadi masalah kesehatan pada perempuan akibat rendahnya 

kesadaran deteksi dini. Pemeriksaan IVA merupakan metode skrining yang mudah dan efektif. Pendidikan 

kesehatan diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan mendorong perilaku deteksi dini. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang kanker serviks terhadap perilaku 

deteksi IVA pada wanita usia subur di Desa Bilutan Rejosari. Metode: Desain penelitian Quasi Experimental With 

Pretest PostTest Group Design. Jumlah populasi WUS usia 15-49 tahun dengan jumlah populasi didapatkan 

sebanyak 150 orang. Pengambilan sampel pada peneilitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling sehingga 

besar sampel didapatkan sebesar 66 responden. Hasil: Terdapat perbedaan signifikan antara skor perilaku deteksi 

IVA sebelum dan sesudah intervensi (p-value = 0.000). Nilai p <0.05 menandakan bahwa pendidikan kesehatan 

tentang kanker serviks yang diberikan kepada wanita usia subur di Desa Bilutan Rejosari secara signifikan 

meningkatkan perilaku deteksi IVA. Simpulan: Pemberian pendidikan kesehatan berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan perilaku deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan IVA. 

 

Kata kunci: Deteksi; IVA; Kanker Serviks; Perilaku; Pendidikan Kesehatan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

IVA adalah tes visual di mana larutan asam asetat (asam asetat 2%) dan larutan yodium 

Lugol dioleskan pada serviks dan perubahan warna yang terjadi setelah dilakukan keapusan 

IVA adalah tes yang melibatkan pemberian asam asetat (cuka) 3-5% yang dilanjutkan dengan 

pemeriksaan langsung (visual) pada leher rahim Pemberian asam asetat mempengaruhi epitel 

abnormal, meningkatkan tekanan osmotik cairan ekstraseluler dan menjadikannya hipertonik 

Hal ini menarik cairan dari sel intraseluler, menyebabkan membran sel runtuh dan jarak antar 

sel berkurang Pemeriksaan IVA merupakan pemeriksaan skrining dari pap smear karena 

biasanya murah, praktis, sangat mudah untuk dilaksanakan dan peralatan sederhana serta dapat 

dilaksanakan selain oleh dokter ginekologi. Dari 56 pasien yang diobservasi lebih lanjut, 3 
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pasien menjalani operasi sebagai langkah awal, 35 pasien menjalani radiokemoterapi, dan 18 

pasien hanya menerima radioterapi sebelum operasi. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

deteksi dini dan pendekatan pengobatan yang tepat untuk meningkatkan hasil pengobatan 

kanker serviks di Indonesia (Nadia, 2022) 

Berdasarkan Survey Pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 24 Mei 2025 di 

puskesmas karangtengah,Jumlah Wanita Usia Suburnya 150 Orang.Pada tahun 2023 hanya 32 

orang (21,3%) yang telah melakukan pemeriksaan IVA.Pada tahun 2024 menjadi 45 orang 

(30%), Meskipun ada peningkatan, jumlah WUS yang melakukan pemeriksaan IVA masih 

tergolong sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak wanita yang belum sadar 

pentingnya deteksi dini kanker serviks. pendidikan kesehatan sangat dibutuhkan agar 

pengetahuan dan kesadaran mereka meningkat, sehingga mau melakukan pemeriksaan IVA 

secara rutin. Berdasarkan latar belakang penelitian diatas,maka penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian dengan topik “Pengaruh Pendidikan Kesehatan tentang Kanker Serviks 

terhadap Perubahan Perilaku Wanita Usia Subur di Desa Bilutan” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian quasi 

eksperimen yaitu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 

atau pengaruh perilaku tertentu (Nadia, 2022). Populasi merupakan sesuat yang mempunyai 

kriteria yang sama dengan yang telah ditetapkan (Nadia, 2022).populasi dalam penelitian ini 

adalah Wanita usia subur dengan jumlah sampel 60 responden dilakukan di desa rejosari 

bilitan. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner pengetahuan tentang kanker serviks. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik samplen 

 Karakteristik responden bertujuan untuk dapat mendeskripsikan responden yang 

sedang diteliti. Dalam penelitian ini yang diteiliti meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, status 

perkawinan dan variabel penelitian. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan dan Status Perkawinan 

responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan dan 

Status Perkawinan Responden (n=66) Tahuin 2025. 

Variabel Indikator Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usia 

15-24 Tahun 14 21.2% 

25-34 Tahun 21 31.8% 

35-50 Tahun 31 47.0% 

Pendidikan  

SD 16 24.2% 

SMP 18 27.3% 

SMA 28 42.4% 

Peirguruan Tinggi 4 6.1% 

Pekerjaan 
Beikeirja 57 86.4% 

Belum bekerja 9 13.6% 

Status Perkawinan 
Menikah 54 81.8% 

Belum menikah 12 18.2% 

Jumlah 66 100% 

 Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi usia paling banyak usia 35-50 Tahun 

sebanyak 31 responden (47.0%), Pendidikan paling banyak SMA sebanyak 28 responden 

(42.4%), Pekerjaan paling banyak bekerja sebanyak 57 responden (86.4%) dan status 

perkawinan paling banyak menikah sebanyak 54 responden (81.8%). 

Perilaku Deteksi VA pada Wanita Usia Subur 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Deteksi IVA pada Wanita 

Uisia Subur (n=66) Tahun 2025. 

 Indikator Frekuensi (f) Presentase(%) 

Pre test 

Baik 11 16.7% 

Cukup 30 45.5% 

Kurang 25 37.9% 

Post test 

Baik 30 45.5% 

Cukup 19 28.8% 

Kurang 17 25.8% 

Jumlah 66 100% 

 Tabel 2 menunjukkan distribusi frrekuensi perilaku deteksi IVA pada wanita usia subur 

pretest paling banyak kategori cukup sebanyak 30 responden (45.5%) sedangkan post test 

paling banyak kateigoiri baik sebanyak 30 responden (45.5%). 

Analisa Bivariat 

Pengaruh pendidikan kesehatan tentang kanker serviks terhadap perilaku deteksi IVA 

wanita usia subur.  
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Uji wilcoxon 

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Kanker Serviks Terhadap Perilaku Deteksi 

IVA Wanita Usia Subur (n=66) Tahun 2025. 

 Mean 
Mean 

Differeince 
N Median Std Deviatioin 

Minimum-

Maksimum 
Nilai p 

PreTest 33.74 
6.38 

66 35.00 10.713 16-51 
0.000 

Post test 40.12 66 41.50 11.165 18-60 

Tabel 3 menunjukan uji wilcoxon bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor 

peirilakui deiteiksi IVA seibeiluim dan seisuidah inteirveinsi (p-valuiei = 0.000). Nilai p <0.05 

menandakan bahwa pendidikan keseimhatan tentang kanker serviks yang diberikan kepada 

wanita usia subur di Desa Bilutan Rejosari secara signifikan meningkatkan perilakui deteksi 

IVA. Artinya, pemberian pendidikan kesehatan berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

perilakui deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan IVA 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan tentang kanker 

serviks terhadap perilaku deteksi iva wanita usia subur yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat oleh peneliti sebagai berikut: 

Distribusi frekuensi didominasi oleh kelompok usia 35-50 tahun tingkat pendidikan 

SMA, status pekerjaan bekerja, dan status perkawinan menikah. 

Distribuisi frekuensi sebelum diberikan intervensi peindidikan kesehatan, perilaku 

deteksi IVA masih reilatif rendah, demgan sebagian besar responden berada pasa kategori 

cukup 30 responden san kurang 25 responden sedanhkan kategori baik hamua 11 responden.  

Distribusi frekuensi setelah intervensi dilakukan, terjadi peningkatan perilaku yang 

signifikan. Kategori baik meningkat menjadi 30 responden, dengkan kategori cukup menurun 

menjadi 19 responden dan kategori kurang menjadi 17 responden.  

Hasil analisis menggunakan uji wilcoxon menunjukkan nilai p-value =0,000 yang 

beraetu terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan tentang kanker serviks 

terhadap perilaku deteksi iva pada wanita usia subur. Dengan demikian pendidikan kesehatan 

terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku preventif terkait deteksi dini kanker serviks.  
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Saran 

Bagi Perawat 

Perawat perlu meningkatkan peran sebagai helath educator deingan meimberikan 

penyuluhan yang terstruktur, mudan dipahami dan menggunakan media edukasi yangvsesuai 

dengan tingkat pendidikan masyarakat.  

Bagi Masyarakat: Masyarakat, khususnya wanita usia subur, diharapkan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan IVA secara berkala 

sebagai upaya pencegahan yang sederhana, murah, dan efektif. 

Bagi Peneliti selanjutnya: Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain penelitian 

yang berbeda, seperti quasi-eksperimen dengan kelompok kontrol unruk memperkuat 

generalisasi hasil.  
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